KINERJA KONSELOR PADA KONSELING PRANIKAH by Elfira, Ninil
 











KINERJA KONSELOR PADA KONSELING PRANIKAH 
 
Ninil Elfira 
STIT Ahlusunnah Bukittinggi 
 
 
Informasi Artikel  ABSTRAK 
Histori Artikel: 
Diterima 1 Maret 2020 
Revisi 19 Maret 2020 
Disetujui 20 Mei 2020 
 
 Konseling pranikah merupakan suatu yang penting bagi mahasiswa 
di perguruan tinggi. Sehingga butuh bantuan konselor dalam 
mengembangkan potensi mahasiswa mempersiapkan diri 
menghadapi pernikahan. Sukses atau tidaknya program konseling 
pranikah diperguruan tinggi, setidaknya dipengaruhi oleh kinerja 
konselor. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa tiga orang 
konselor yang menjadi subjek pada sebuah perguruan tinggi swasta 
memiliki kinerja pada kategori sedang. Setelah dilakukan 
pembahasan secara terbatas tinggi rendahnya kinerja konselor 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, dukungan instansi dan 
yayasan tempat mereka bekerja serta budaya masyarakat setempat. 
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan bimbingan konseling saat ini tidak hanya pada setting sekolah, 
melainkan sudah meluas di perguruan tinggi. Pada perguruan tinggi, proses konseling 
tidak hanya menangani persoalan akdemik, namun juga persoalan individu mahasiswa 
seperti persiapan pernikahan. Konseling pranikah merupakan satu bantuan yang bisa 
dilakukan oleh konselor untuk membantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri 
mahasiswa menghadapi pernikahan. 
Program konseling pranikah telah berkembang biak di Amerika Serikat sejak 
kemunculannya di tahun 1930an (Bagarozzi, et al., 2007). Konseling pranikah adalah 
pelatihan berbasis pengetahuan dan keterampilan yang menyediakan informasi mengenai 
pernikahan yang dapat bermanfaat untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan 
pasangan yang akan menikah. Konseling pranikah juga dikenal dengan nama program 
persiapan pernikahan, pendidikan pranikah, konseling edukatif pranikah dan terapi 
pranikah. Secara umum untuk melihat siap atau tidaknya individu dalam menghadapi 
pernikahan bisa dilihat berdasarkan kesiapan usia, kesiapan fisik, kesiapan mental, 
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kesiapan keuangan, kesiapan moral, kesiapan emosional, kesiapan kontekstual-sosial, 
kesiapan interpersonal, dan keterampilan hidup dalam perkawinan  (Ghalili, et al., 2012). 
Pasangan yang mengikuti konseling pranikah memiliki kepuasan perkawinan yang 
lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tidak mengikuti konseling pranikah 
(Kepler, et al., 2015). Manfaat konseling pranikah adalah, persiapan semacam itu 
diharapkan bisa mengurangi penurunan kualitas perkawinan yang dilaporkan yang sering 
terjadi pada tahun-tahun awal pernikahan. Tidak hanya itu, konseling pranikah juga efektif 
membantu individu dengan pilihan yang tidak realistik (Larson, 2007). Konseling 
pernikahan juga memiliki manfaat jangka panjang. Selain itu, konseling pranikah menjadi 
sarana membangun hubungan yang cukup baik antara konselor dan pasangan pranikah, 
sehingga pasangan tersebut akan lebih cenderung mencari konseling pasca pernikahan 
(atau terapi perkawinan) dan meningkatkan kesadaran mereka tentang konseling ( 
Schumm, et al., 2000; Bagarozzi et al., 2007). 
Begitu banyak manfaat yang ditawarkan dengan melakukan konseling pranikah, 
tetapi masih sedikit minat pasangan yang akan menikah untuk mengikuti proses konseling 
tersebut. Kurangnya minat konseling pranikah disebabkan beberapa faktor diantaranya, 
pasangan merasa terpaksa dan dipaksa untuk melakukan konseling. Kurangnya 
kesinambungan antara pembicara satu dengan yang lainnya, format yang kaku dalam 
proses konseling sehingga membosanka. Diperlukan topik yang menarik dan interaktif 
menurut klien seperti resolusif konflik, dan masalah spesifik, seperti mengasuh dan 
mengelola uang (Silliman & Schumm, 1989). Selain itu konseling yang paling disuaki 
adalah yang mimiliki durasi pendek (Tambling & Glebova, 2013). 
Selain itu yang paling penting dalam pelaksanaan konseling pranikah adalah kinerja 
konselor sebagai tenaga profesoinal yang membantu mahasiswa mempersiapkan diri 
menghadapi pernikahan. Withmore (1997) mengemukakan kinerja merupakan ekspresi 
potensi seseorang dalam memenuhi tanggungjawab dengan menetapkan standar tertentu. 
Ada tujuh Indikator kinerja, dua diantaranya mempunyai peran sangat penting, yaitu 
tujuan dan motif. Kinerja ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai dan untuk itu 
diperlukan adanya motif. Tanpa dorongan motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan 
berjalan. Dengan demikian, tujuan dan motif menjadi indkator utama dari kinerja. Namun 
kinerja memerlukan adanya dukungan sarana, kompetensi, peluang standar, dan umpan 
balik (Astawa, 2016). Ketujuh indikator tersebut merupakan kunci suskses tenaga 
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profesional tidak terkecuali konselor dalam melaksanakan proses konseling, khususnya 
dalam Konseling Pranikah. Berdasarkan tujuan konseling pranikah adalah untuk 
mengembangkan kesiapan pernikahan pada mahasiswa, serta indikator kinerja konselor 




Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik. 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan keadaan saat ini. Subjek penelitian adalah 3 
orang konselor pada sebuah Perguruan Tinggi (peneliti tidak diijin untuk menuliskan 
nama Peguruan Tinggi oleh pihak perguruan tinggi). Untuk mendapatkan data yang akurat 
pada penelitian ini, maka instrumen Kinerja Konselor pada Konseling Pranikah diuji 
cobakan pada beberapa orang konselor. Sehingga menghasilkan butir-butir instrumen 
yang siap untuk digunakan.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif. Teknik 
analisis ini bertujuan meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti, 
yakni melalui perhitungan persentase skor aktual dari skor ideal. penelitian ini 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan  (PAP) sebagai berikut lebih kecil dari 60% 
(rendah), 60%-69% (sedang), 70%-79% (tinggi), dan 80%-100% (sangat tinggi). Empat 
rentang ini dilakukan untuk menghindarkan kecenderungan responden menjawab secara 
kompro-mis atau sedang. Data yang dianalisis adalah data kinerja konselor yang 
tergambar berdasarkan tujuh (7) indikator, yaitu tujuan, motif, sarana, kompetensi, 
peluang standar, dan umpan balik. 
 
HASIL DAN BAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data secara umum terlihat kinerja konselor dalam 
konseling pranikah dengan persentase 68,43%, pada kategori sedang. Berdasarkan tujuh 
(7) indikator bisa dilihat pada tabel 1. Secara umum kinerja konselor pada konseling 
pranikah masih pada ketegori sedang. Ini mengisyaratkan bahwa konseling di perguruan 
tinggi tidak menjadi hal yang penting untuk membantu mahasiswa. Dengan kata lain 
konseling di perguruan tinggi merupakan suatu yang baru. Meskipun secara struktural 
posisi konselor Perguruan Tinggi belum tercantum dalam sistem pendidikan di tanah air, 
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namun bimbingan dan konseling di perguruan tinggi sangat penting dalam rangka men-
support perkembangan personal, sosial akademik, dan karier mahasiswa (Olszewski-
kubilius & Laubscher, 1996), soft skills (Suryanti, 2014) serta kesiapan pernikahan. 
Mempersiapkan diri dalam pernikahan sangat membantu individu untuk belajar 
bagaimana pasangan masing-masing Williams, et al., 1999). Mahasiswa merupakan masa 
dewasa awal memiliki tugas-tugas perkembangan di antaranya; Havighurst (1972) 
mengemukakan tugas-tugas perkembangan dewasa awal: (1) memilih pasangan hidup; (2) 
belajar hidup dengan pasangan nikah; (3) memulai hidup berkeluarga; (4) memelihara 
anak; (5) mengelola rumah tangga; (6) mulai bekerja; (7) bertanggung jawab sebagai 
warga negara; dan (8) menemukan kelompok sosial yang serasi. Tugas-tugas 
perkembangan tersebut merupakan fase yang akan dilewati oleh mahasiswa sebagai 
dewasa awal.  
Tinggi rendahnya kinerja di perguruan tinggi tersebut diasumsikan karena 
kurangnya dukungan yayasan untuk memperhatikan berbagai bentuk kegiatan penunjang 
di perguruan tinggi tersebut. Seperti dijelaskan oleh Alfandi, dkk. (2016). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja guru BK terdiri dari faktor intern dan ekstern. Faktor 
intern seperti; minat guru BK dalam melaksanakan pekerjaan, sikap dalam melaksanaan 
pekerjaan, kepribadian guru BK dalam propesi yang dimiliki, latar belakang pendidikan 
guru BK (Murad, 2011), pengalaman guru BK dalam bekerja, harapan dan cita-cita guru 
BK dalam pekerjaannya. Faktor ekstern meliputi; hubungan dan keharmonisan sesama 
guru dalam lingkungan bekerja, kondisi kerja guru BK melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya, kebijakan pimpinan dalam organisasi guru BK bekerja.  
Tabel 1. Tujuh Indikator 
Indikator Persentase Kategori 
Tujuan 78 % Tinggi 
Motif 65 % Sedang 
Sarana 57 % Rendah 
Kompetensi 75 % Tinggi 
Peluang 81 % Sangat Tinggi 
Standar 67 % Sedang 
Umpan Balik 56 % Rendah 
 
Faktor ekstern lainnya adalah pengaruh budaya pada masyarakat yang masih 
menganggap bahwa, dalam urusan pernikahan tidak butuh bantuan orang lain. Tabu dan 
tidak biasa apabila urusan keluarga minta bantuan pada orang lain sekalipun itu konselor. 
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Selain itu pada masyarakat setempat, profesi konselor belum begitu diminati dan 
merupakan suatu hal masih baru (Obayan, 1998) 
Kinerja konselor yang tidak sesuai dengan harapan memang dipengaruhi oleh 
banyak hal, tidak hanya setelah menjadi konselor tetapi juga proses pendidikan yang 
ditempuh konselor selama kuliah juga menjadi faktor penentu kinerja (Tate, et al., 2014). 
Tidak adil sebenarnya jika hanya melihat kinerja konselor ketika mereka sudah bekerja di 
instansi tertentu, alangkah lebih baik dan seimbang jika kita juga melihat bagaimana 




Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa kinerja konselor pada konseling 
pranikah di sebuah perguruan tinggi swasta berada pada kategori sedang. Tinggi 
rendahnya kinerja konselor dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, latar belakang 
pendidikan, yayasan atau instansi temapt mereka bekerja serta budaya masyarakat. 
Penelitian ini tidak membahas lebih jauh mengenai faktor- faktor tersebut, selain itu 
penelitian ini khusus menggambarkan kinerja konselor pada konseling pranikah. Sehingga 
dibutuhkan kajian lebih jauh dan mendalam mengenai kinerja konselor di perguruan 
tinggi, serta apa faktor yang mempengaruhi kinerja konselor di perguruan tinggi tersebut. 
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